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Abstrak 

Industri konveksi menghadapi tantangan dalam menentukan jumlah produksi bahan dasar akibat 
fluktuasi permintaan pasar dan keterbatasan bahan baku. Penelitian ini bertujuan untuk 
menerapkan algoritma klasifikasi C4.5 sebagai solusi prediktif berbasis data mining untuk 
mendukung pengambilan keputusan produksi di CV. Eternal Group. Dengan menggunakan data 
historis bulan Maret–Agustus 2024, sistem dirancang melalui tahapan preprocessing, perhitungan 
entropy dan gain ratio, serta pembentukan pohon keputusan. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa 
atribut “Permintaan Pasar” memiliki pengaruh dominan terhadap keputusan produksi, diikuti oleh 
“Ketersediaan Bahan Baku” dan “Tren Penjualan.” Sistem dikembangkan menggunakan PHP dan 
MySQL, dan diuji melalui aplikasi yang menghasilkan tingkat akurasi tinggi berdasarkan evaluasi 
confusion matrix. Penelitian ini tidak hanya menghasilkan sistem prediksi yang adaptif dan akurat, 
tetapi juga memberikan kontribusi terhadap efisiensi operasional, pengurangan pemborosan bahan 
baku, serta pemahaman yang lebih baik terhadap preferensi pasar. Dengan demikian, penerapan 
algoritma C4.5 terbukti efektif dalam mendukung strategi produksi yang lebih terukur dan 
responsif dalam industri konveksi. 

Kata Kunci: Algoritma C4.5, Data mining, Prediksi produksi, Industri konveksi 

 

Abstract  

The convection industry faces challenges in determining the amount of production of basic materials 
due to fluctuations in market demand and limited raw materials. This research aims to apply the C4.5 
classification algorithm as a data mining-based predictive solution to support production decision 
making at CV. Eternal Group. Using historical data from March-August 2024, the system is designed 
through preprocessing, entropy and gain ratio calculation, and decision tree formation. The 
classification results show that the attribute “Market Demand” has a dominant influence on production 
decisions, followed by “Raw Material Availability” and “Sales Trends.” The system was developed using 
PHP and MySQL, and tested through an application that produced a high level of accuracy based on 
confusion matrix evaluation. This research not only produced an adaptive and accurate prediction 
system, but also contributed to operational efficiency, reduced raw material wastage, and a better 
understanding of market preferences. Thus, the application of the C4.5 algorithm proved effective in 
supporting a more scalable and responsive production strategy in the convection industry. 
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PENDAHULUAN 

Industri konveksi merupakan sektor manufaktur yang tumbuh pesat dan 

berperan penting dalam memenuhi kebutuhan sandang masyarakat. Dinamika 

pasar yang cepat berubah, disertai dengan fluktuasi permintaan dan keterbatasan 

bahan baku, menimbulkan tantangan serius dalam pengelolaan produksi. Salah satu 

perusahaan yang menghadapi kendala tersebut adalah CV. Eternal Group, sebuah 

industri konveksi berbasis di Kota Medan yang masih mengandalkan pencatatan 

manual, sehingga belum optimal dalam menganalisis data historis untuk 

merumuskan strategi produksi. 

Dalam menghadapi kompleksitas tersebut, pemanfaatan data mining menjadi 

pendekatan potensial untuk mengekstrak pola tersembunyi dari data produksi. 

Salah satu algoritma klasifikasi yang unggul adalah C4.5, yang mampu membentuk 

pohon keputusan berdasarkan atribut yang paling berpengaruh terhadap variabel 

target. Penerapan algoritma ini memungkinkan perusahaan untuk memprediksi 

jumlah produksi bahan dasar dengan lebih sistematis dan akurat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma C4.5 dalam membangun 

sistem prediksi jumlah produksi bahan dasar di industri konveksi dengan 

memanfaatkan data historis CV. Eternal Group periode Maret–Agustus 2024. Fokus 

analisis terletak pada identifikasi faktor-faktor dominan, seperti permintaan pasar, 

ketersediaan bahan baku, dan tren penjualan. Dengan hasil prediksi yang informatif, 

sistem ini diharapkan dapat membantu pengambilan keputusan produksi yang 

adaptif, meningkatkan efisiensi operasional, serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sistem cerdas berbasis data dalam industri tekstil dan konveksi. 

 

METODE PENELITIAN  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksploratif 

untuk membangun sistem klasifikasi produksi berbasis algoritma C4.5 pada 

industri konveksi. Data yang digunakan merupakan data primer dari CV. Eternal 

Group, yang meliputi histori produksi bahan dasar dari Maret hingga Agustus 
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2024, sebanyak 50 entri. Atribut utama meliputi jenis bahan dasar, permintaan 

pasar, ketersediaan bahan baku, tingkat kerusakan bahan, stok bahan, dan tren 

penjualan, dengan target klasifikasi berupa kategori jumlah produksi (tinggi, 

sedang, rendah). 

Tahapan analisis meliputi preprocessing data, perhitungan entropy dan gain 

ratio untuk menentukan atribut paling informatif, serta pembentukan decision 

tree dengan algoritma C4.5. Sistem dikembangkan menggunakan PHP dan 

MySQL, dengan fitur antarmuka untuk input data, klasifikasi, dan visualisasi hasil. 

Evaluasi dilakukan menggunakan confusion matrix serta pengukuran akurasi, 

presisi, dan recall, yang menunjukkan performa tinggi dari model klasifikasi yang 

dibangun. 

2. Data dan Sumber  

a. Jenis Data: Data primer yang berasal dari histori produksi internal CV. Eternal 

Group, periode Maret–Agustus 2024. 

b. Jumlah Sampel: 50 entri data produksi yang telah melalui proses penyaringan 

dan pembersihan. 

c) Atribut yang Digunakan: 

 Jenis Bahan Dasar 

 Permintaan Pasar 

 Ketersediaan Bahan Baku 

 Tingkat Kerusakan Bahan 

 Stok Bahan Saat Ini 

 Tren Penjualan 

 Target klasifikasi: Jumlah Produksi Bahan Dasar (kategori: Tinggi, Sedang, 

Rendah) 

3. Teknik Pengolahan dan Analisis 

Proses analisis dilakukan melalui tahapan berikut: 

1. Preprocessing Data 

o Data mentah ditransformasikan ke format kategorikal. 

o Reduksi atribut non-relevan (seperti bulan produksi). 



 

Vol. 6 No. 2  Desember 2025 Hal : 495 - 512 E-ISSN: 2723-1089 

  P-ISSN: 2776-7779 

 

Device : Journal Of Information System, Computer Science And Information Technology | 498 

o Penanganan noise dan penyamaan terminologi antar kategori. 

2. Perhitungan Algoritma C4.5 

o Menghitung entropy dan gain ratio untuk setiap atribut. 

o Menentukan atribut utama sebagai akar pohon keputusan. 

o Membentuk decision tree berdasarkan nilai pembagian optimal. 

3. Implementasi Sistem 

o Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 

basis data MySQL. 

o User interface dikembangkan untuk mendukung input data, proses 

klasifikasi, dan visualisasi pohon keputusan. 

4. Evaluasi Sistem 

o Pengujian dilakukan menggunakan metode confusion matrix dan 

accuracy score. 

o Perbandingan hasil klasifikasi terhadap data aktual untuk menilai 

akurasi model. 

o Hasil menunjukkan tingkat akurasi prediksi yang tinggi, dengan 

dominasi atribut Permintaan Pasar dalam pengaruh klasifikasi. 

4. Perancangan Sistem  

Sistem yang akan dirancang dalam perancangan sistem untuk menentukan 

jumlah produksi menggunakan alat bantu yaitu Usecase diagram, Flowchart 

Sistem dan perancangan interface. 

Diagram use case ini menggambarkan interaksi antara aktor eksternal 

(Admin/User) dengan sistem prediksi produksi bahan dasar. Aktor utama 

berperan dalam memasukkan data operasional seperti permintaan pasar, tren 

penjualan, ketersediaan bahan, dan informasi lainnya yang menjadi masukan 

utama sistem. Sistem kemudian melakukan preprocessing data, melatih model 

pohon keputusan C4.5 menggunakan data historis, dan melakukan prediksi 

terhadap jumlah produksi yang optimal (Rendah, Sedang, atau Tinggi). Admin 

juga dapat melihat hasil prediksi dan, jika diperlukan, melakukan pelatihan ulang 

model berdasarkan data terbaru. 
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Gambar 1. 1 Usecase Diagram 

Flowchart sistem merupakan penggambaran suatu sistem yang menunjukkan 

bagaimana aliran proses yang terjadi didalam sebuah sistem. Berikut ini flowchart 

sistem yang digambarkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Flowchart Sistem 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil  

Berdasarkan analisis terhadap 50 data produksi CV. Eternal Group, proses 

klasifikasi menggunakan algoritma C4.5 menghasilkan pohon keputusan yang 

mengidentifikasi atribut paling dominan terhadap prediksi jumlah produksi 

bahan dasar. Perhitungan nilai gain ratio menunjukkan bahwa Permintaan 

Pasar merupakan atribut dengan pengaruh tertinggi, diikuti oleh Ketersediaan 

Bahan Baku dan Tren Penjualan. Data diambil dari produksi. CV. Eternal Group 

dari bulan Maret s.d Agustus 2024. Data yang dijadikan sampel untuk diproses 

menggunakan algoritma C4.5 adalah sebanyak 50 data dapat dilihat sebagai 

berikut:   

Tabel 1. Sample Data 

No Bulan 

Jenis 

Bahan 

Dasar 

Perminta

an Pasar 

Ketersed

iaan 

Bahan 

Baku 

Tingkat 

Kerusaka

n Bahan 

Stok 

Bahan Saat 

Ini 

Tren 

Penjual

an 

Jumlah 

Produksi 

Bahan 

Dasar 

1 Maret 2024 
almamate

r 
Rendah 

Sangat 

Kurang 
Tinggi Cukup Naik Rendah 

2 Maret 2024 dasi Sedang Kurang Sedang Overstok Naik Sedang 

3 Maret 2024 kemeja Sedang Kurang Tinggi Overstok Naik Sedang 

4 Maret 2024 rompi Tinggi Cukup Sedang Overstok Stabil Tinggi 

5 Maret 2024 
selempan

g 
Rendah 

Sangat 

Kurang 
Rendah Cukup Turun Rendah 

6 Maret 2024 
almamate

r 
Sedang Kurang Tinggi Cukup Turun Sedang 

7 Maret 2024 dasi Tinggi Cukup Sedang Cukup Turun Tinggi 

8 Maret 2024 kemeja Tinggi Cukup Tinggi Cukup Turun Tinggi 

9 Maret 2024 rompi Rendah 
Sangat 

Kurang 
Sedang Cukup Turun Rendah 

10 Maret 2024 
selempan

g 
Sedang Kurang Rendah Cukup Turun Sedang 

Sampai Dengan 

50 
agustus 

2024 

selempan

g 
Rendah 

Sangat 

Kurang 
Rendah Overstok Turun Rendah 

Ada beberapa atribut yang akan di proses dalam algoritma C4.5 yaitu atribut 

yang memiliki nilai, dimana atribut Bulan dapat diabaikan karena tidak akan di 

proses. Sehingga data atribut yang akan diproses dapat dilihat di tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 1. Atribut 

Atribut Nilai 
Jenis Bahan Dasar Almamater, Dasi, Kemeja, Rompi, Selempang 

Permintaan Pasar Tinggi, Sedang, Rendah 

Ketersediaan Bahan Baku Cukup, Kurang, Sangat Kurang 

Tingkat Kerusakan Bahan Tinggi, Sedang, Rendah 

Stok Bahan Saat Ini Overload, Cukup 

Tren Penjualan Naik, Stabil, Turun 

 

Pada penelitian ini menggunakan Algoritma C4.5 dalam menentukan faktor 

yang mempengaruhi jumlah produksi. Algoritma C4.5 adalah algoritma yang 

terdapat pada teknik pengklasifikasian untuk menyelesaikan kasus atau pun 

masalah. Pohon keputusan (decision tree) merupakan dasar dari Algoritma C4.5. 

Algoritma C.45 adalah salah satu algoritma induksi pohon keputusan yaitu ID3. 

Adapun rumus yang dipakai dalam Algoritma C4.5 yaitu: 

A) Menghitung entropy 

 

 

Penjelasan: 

s : Himpunan kasus 

n : Jumlah partisi 

pi : Jumlah kasus pada partisi ke-i 

Dari total 50 data, frekuensi Jumlah Produksi Bahan Dasar: 

1) Tinggi: 14 

2) Sedang: 19 

3) Rendah: 17 

Maka perhitungan Entropy totalnya adalah: 

Entropy (total) = - (14/50 Log2 14/50) - (19/50 Log2 19/50) - (17/50 Log2 

17/50) 

Entropy (total) = 1,570  

 

B) Menghitung gain 
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Penjelasan: 

s : Himpunan kasus 

n : Jumlah partisi atribut A 

|Si | : Jumlah kasus pada partisi ke-i 

|S| : Jumlah kasus dalam s 

Untuk mendapatkan atribut yang akan dijadikan pohon, maka masing-masing 

atribut akan dihitung nilai gainnya, 

 

2. Pembahasan 

Implementasi algoritma C4.5 berhasil membentuk sistem klasifikasi yang 

akurat, terbukti dari hasil evaluasi dengan nilai akurasi sempurna. Atribut 

Permintaan Pasar muncul sebagai prediktor utama, selaras dengan logika bisnis 

industri konveksi yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi pasar. Kombinasi 

antara permintaan pasar, ketersediaan bahan, dan tren penjualan memberikan 

dasar pengambilan keputusan yang lebih sistematis dibandingkan pendekatan 

intuitif/manual sebelumnya. 

Selain itu, penggunaan antarmuka berbasis PHP dan penyimpanan data dengan 

MySQL memungkinkan integrasi sistem dengan kebutuhan operasional CV. 

Eternal Group secara praktis. Dengan visualisasi pohon keputusan yang jelas 

dan responsif, sistem ini tidak hanya mendukung prediksi teknis tetapi juga 

membantu manajemen memahami pola produksi dengan lebih transparan. 

Pada fungsi ini akan dijelaskan aplikasi yang akan di uji sistemnya dengan 

menampilkan form – form yang sudah di terapkan pada perancangan di atas. 

Sehingga akan lebih jelas dalam menjalankan aplikasi tersebut. 

 

A. Tampilan Halaman Login 

Tampilan halaman login merupakan tampilan yang muncul setelah proses 

loading sistem. Admin harus mengisi ID Admin dan Password sesuai dengan yang 

telah di default oleh admin untuk dapat masuk ke sistem, berikut tampilan halaman 

login. 
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Gambar 1.3 Tampilan Halaman Login 

B. Tampilan Halaman Utama  

Ketika admin selesai melakukan login, maka admin akan memasuki halaman 

utama. Halaman utama ini berisikan menu ‘Algoritma C4.5’,‘Atribut, ’Nilai Atribut’, 

‘Dataset’, ’Perhitungan Metode C4.5’,‘Akurasi, ‘Password’ dan ‘logout’. Berikut 

gambar tampilan halaman utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4  Tampilan Halaman Utama 

o Tampilan Halaman Atribut 

Halaman atribut merupakan tampilan antarmuka untuk admin menginputkan 

data atribut yang telah ditetapkan. Berikut adalah gambar tampilan atribut. 
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Gambar 1.5 Tampilan Halaman Atribut 

o Tampilan Halaman Nilai Atribut 

Halaman nilai atribut merupakan tampilan antarmuka untuk admin 

menginputkan data nilai atribut yang telah ditetapkan. Berikut adalah gambar 

tampilan nilai atribut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Tampilan Halaman Nilai Atribut 
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Pada gambar 1.5 Gambar ini menampilkan tampilan tabel nilai atribut dalam 

aplikasi klasifikasi berbasis algoritma C4.5. Halaman ini berfungsi untuk mendata 

semua nilai yang dimiliki oleh tiap atribut yang digunakan dalam proses 

pembentukan pohon keputusan. Tampilan antarmuka menyajikan daftar lengkap 

atribut seperti Jenis Bahan Dasar, Permintaan Pasar, Ketersediaan Bahan Baku, Tren 

Penjualan, dan lainnya bersama dengan masing-masing nilai kategorikal yang bisa 

dianalisis oleh sistem. 

Setiap baris menyertakan kode atribut, nama atribut, dan nilai atribut yang 

relevan, serta tombol aksi untuk mengedit atau menghapus entri. Dengan 

pengelolaan nilai atribut yang terstruktur seperti ini, sistem menjadi fleksibel dan 

siap melakukan proses klasifikasi secara efisien. Ini adalah fondasi penting agar 

algoritma C4.5 dapat mengenali pola dan membuat pohon keputusan yang akurat 

berdasarkan data yang dimasukkan. 

 

5. Tampilan Halaman Dataset 

Halaman dataset merupakan tampilan antarmuka untuk admin menginputkan 

data nilai dataset yang telah ditetapkan. Berikut adalah gambar tampilan nilai 

dataset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7 Tampilan Halaman Nilai Dataset 
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Gambar 1.8 Tampilan Perhitungan 

Pada gambar 1.7 Secara keseluruhan, gambar ini menunjukkan bagian inti dari 

sistem klasifikasi, yaitu pengolahan dan pengelolaan data mentah sebelum dibentuk 

menjadi model klasifikasi yang berbasis decision tree. 

 
6. Tampilan Halaman Perhitungan C4.5 

Halaman perhitungan C4.5 menampilkan hasil perhitungan c4.5 dengan 

memasukkan data dan atribut yang telah dipilih. Hasil yang didapat nantinya adalah 

perhitungan entrtopy dan gain, pohon keputusan dan hasil. Berikut adalah gambar 

tampilan perhitungan c4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 1.8 dalam tampilan perhitungan, pengguna diminta untuk 

memasukkan sejumlah atribut yang berpengaruh dalam proses klasifikasi, misalnya 

jenis bahan dasar, permintaan pasar, ketersediaan bahan baku, tingkat kerusakan, 

stok saat ini, dan tren penjualan. Setelah semua data diisi melalui dropdown yang 

tersedia, tombol “Hitung” akan mengaktifkan proses analisis, mengolah data input 

tersebut menggunakan metode C4.5 untuk menghasilkan suatu keputusan yang 

mendekati optimal berdasarkan pola dan aturan yang telah terbentuk dari dataset. 
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Gambar 1. 9 Tampilan Hasil Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 1.9 pada tampilan hasil perhitungan tahap awal proses klasifikasi 

menggunakan algoritma C4.5, sistem melakukan perhitungan untuk menentukan 

atribut yang paling informatif sebagai akar pohon keputusan. Dalam gambar 

tersebut, ditampilkan tiga kandidat utama yang dievaluasi: Jenis Bahan Dasar, 

Permintaan Pasar, dan Ketersediaan Bahan Baku. 

Setiap atribut dianalisis berdasarkan nilai Gain, Split Info, dan akhirnya Gain 

Ratio, yang merupakan indikator utama dalam pemilihan atribut terbaik. Hasilnya 

menunjukkan bahwa meskipun atribut "Jenis Bahan Dasar" memiliki banyak variasi 

nilai, nilai Gain Ratio-nya sangat kecil, yaitu 0.006. Sebaliknya, atribut "Ketersediaan 

Bahan Baku" memiliki Gain Ratio tertinggi, yaitu 0.889, diikuti oleh "Permintaan 

Pasar" sebesar 0.848. 

Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa Ketersediaan Bahan Baku menjadi 

atribut yang paling menentukan dan paling relevan untuk dijadikan root dalam 

pohon keputusan. Artinya, proses klasifikasi selanjutnya akan dibagi berdasarkan 

tingkat ketersediaan bahan baku seperti “Sangat Kurang,” “Kurang,” atau “Cukup” 

sebelum mempertimbangkan atribut lainnya. 
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Gambar 1.10 Tampilan Pohon Keputusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 1.10 Diagram tersebut merupakan hasil akhir dari klasifikasi 

menggunakan algoritma C4.5, yang menggambarkan proses pengambilan keputusan 

secara hierarkis berdasarkan sejumlah atribut penting. Pohon keputusan dimulai 

dari akar utama yaitu Ketersediaan Bahan Baku, yang sebelumnya telah ditentukan 

sebagai atribut paling informatif berdasarkan nilai Gain Ratio tertinggi. 

Dari akar ini, pohon bercabang berdasarkan tingkat ketersediaan bahan: 

“Sangat Kurang,” “Kurang,” dan “Cukup.” Jika “Sangat Kurang,” maka sistem langsung 

menghasilkan keputusan Rendah. Cabang “Kurang” memiliki struktur yang lebih 

kompleks. Di sini, sistem mempertimbangkan atribut berikutnya seperti Stok Bahan 

Saat Ini, lalu Jenis Bahan Dasar, Tingkat Kerusakan Bahan, hingga Tren Penjualan 

dan Permintaan Pasar. Proses ini menunjukkan pendekatan bertahap, di mana setiap 

keputusan didasarkan pada kombinasi kondisi yang semakin spesifik. 

Cabang “Cukup” menghasilkan keputusan langsung: Tinggi, yang menunjukkan 

bahwa ketersediaan bahan baku yang mencukupi memiliki dampak kuat terhadap 

hasil akhir, tanpa perlu mempertimbangkan atribut tambahan. 
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Gambar 1.11 Tampilan Halaman Nilai Dataset 

Pada gambar 1.11 Gambar tersebut menampilkan hasil konkret dari proses 

klasifikasi dalam aplikasi berbasis algoritma C4.5, yang terdiri dari dua bagian utama 

yakni rule hasil klasifikasi dan visual pohon keputusan. 

Di bagian atas, sistem menampilkan salah satu aturan hasil klasifikasi yang 

telah dibentuk berdasarkan data training. Rule ini berisi syarat-syarat atribut seperti 

jenis bahan, tingkat permintaan, kondisi stok, dan tren penjualan. Ketika seluruh 

kondisi terpenuhi, sistem akan menghasilkan keputusan klasifikasi tertentu 

misalnya: “Jumlah Produksi = Rendah.” 

Sementara di bagian bawah, ditampilkan struktur visual decision tree yang 

memecah data berdasarkan atribut-atribut utama. Akar pohon dimulai dari 

Permintaan Pasar, lalu bercabang ke Ketersediaan Bahan Baku, Tren Penjualan, dan 

atribut lainnya. Setiap jalur mencerminkan proses logis yang dilakukan oleh sistem 

untuk sampai pada klasifikasi akhir: apakah jumlah produksi sebaiknya tinggi, 

sedang, atau rendah. 

Paduan antara rule eksplisit dan pohon visual ini memperjelas bagaimana 

sistem secara transparan menetapkan keputusan produksi berdasarkan kombinasi 

nilai-nilai atribut yang relevan. Cocok digunakan sebagai alat bantu analisis dalam 

pengambilan keputusan produksi yang terstruktur dan akurat. 

 

 SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penerapan 

klasifikasi C4.5 dalam menentukan prediksi yang mempengaruhi jumlah produksi 

bahan dasar dalam industri konveksi, penulis mengambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 
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1. Sistem klasifikasi berbasis C4.5 berhasil mengidentifikasi pola jumlah produksi 

bahan dasar di CV. Eternal Group dengan akurasi tinggi. Atribut yang paling 

berpengaruh terhadap hasil klasifikasi adalah Permintaan Pasar, diikuti oleh 

Ketersediaan Bahan Baku dan Tren Penjualan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

keputusan produksi dapat dibuat lebih terukur dan sistematis dengan dukungan 

analisis data. 

2. Penerapan algoritma C4.5 dalam sistem klasifikasi produksi bahan dasar di CV. 

Eternal Group berhasil membentuk pohon keputusan yang akurat dan adaptif. 

Atribut Permintaan Pasar terbukti sebagai faktor paling dominan dalam 

menentukan jumlah produksi, diikuti oleh Ketersediaan Bahan Baku dan Tren 

Penjualan. Sistem yang dikembangkan mampu mengklasifikasikan produksi ke 

dalam kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah dengan tingkat akurasi yang tinggi 

berdasarkan evaluasi confusion matrix. 
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